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expected to be a reference for educators in designing appropriate learning to
improve children’s creativity from an early age.
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan sebelum pendidikan dasar yang merupakan
suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan
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melaui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan
pada jalur formal, nonformal, dan informal.

Masa kanak-kanak adalah masa golden age atau masa ke emasan anak, dimana pada masa ini
masa yang sangat penting dalam memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan anak. Pemilihan
permainan yang benar dan tepat dapat menstimulasi pertumbuhan dan perkembangan anak, salah
satunya adalah perkembangan kreativitas anak. (Kemendiknas No. 58 : 2009 tentang standart AUD)

Kreativitas untuk anak usia dini yang selalu berusaha untuk menciptakan sesuatu sesuai dengan
fantasinya nya. Kreativitas untuk anak usia dini merujuk pada kemampuan anak  untuk
berekspresi,berimajinasi, dan berpikir secara inovatif pada tahap perkembangan awal kehidupan
mereka. Ini adalah masa di mana anak-anak mulai mengeksplorasi dunia di sekitar mereka dan
mengekspresikan diri mereka melalui berbagai aktivitas.(Rahayu et al., 2025). Kreativitas anak
merupakan suatu kemampuan individu dalam melahirkan gagasan, proses, metode atau sesuatu yang
baru bersifat imajinatif, ide-ide dan perasaan-perasaan memuaskan yang berdaya guna dalam berbagai
bidang untuk pemecahansuatu masalah. (Wilyanita et al., 2024).

Kreativitas sangat penting untuk ditingkatkan dalam diri anak khususnya bagi anak usia dini.
Dengan kreativitas anak mampu mengekspresikan ide dan gagasan dalam dirinya, sehingga mereka
terlatih untuk menyelesaikan suatu masalah dari berbagai sudut pandang dan mampu melahirkan banyak
ide dan gagasan. Kreativitas dapat ditingkatkan melalui imajinasi. Asumsi belajar yang hanya melalui
buku, bagi anak prasekolah khususnya taman kanak-kanak adalah sangat naif, sebaliknya anak seusia
mereka akan lebih banyak belajar dari pada melalui simbol-simbol tertulis. Untuk mendukung
kreativitas mereka, perlu tercipta suasana yang menjamin terpeliharanya kebebasan psikologis yang
dapat diciptakan dan dipelihara dengan membangun suasana bermain yang dapatt melatih dan
memberikan kesempatan pada anak untuk menampilkan ide dan gagasan baru secara lancar dan orisinil,
untuk mendukung semua itu dibutuhkan media dan alat peraga yang lengkap, baik dari pabrik, buatan
guru atau lingkungan. Anak diajak berimajinasi dapat meningkatkan kreativitasnya, mengembangkan
kreativitas berpikir. Kurang peraga yang masih rendah. (Febrina dkk : 2020)

Peningkatan kreativitas anak dapat dirangsang melalui bermain. Bermain akan lebih
mempermudah dalam proses meramgsamg kreativitas anak. Hal ini sangat sesuai dengan karakteristik
anak, mereka menggunakan tiap inderanya untuk melakukan esensi dari pengalaman barunya. Semakin
banyak pengetahuan yang diperoleh maka seorang anak akan mencapai hasil yang kreatif. Dengan
bermain diharapkan kreativitas anak akan semakin meningkat dan lebih baik lagi. (Artikel, 2022)

Mengembangkan kreativitas anakyang dipilih dengan menggunakan metode pembelajaran yang
dapat menggerakkan anak untyk meningkatkan motivasi rasa ingin tahu dan mengembangkan
imajinasinya. Anak-anak yang kreatif, sangat sensitive akan adanya stimulasi. Dalam mengaplikasikan
sifat kreatifnya, anak tidak dibatasi olframe-frame apapun. Anak mempunyai kebebasab dan keleluasaan
dalam beraktivitas kreatif, selain itu kreativitas anak usia dini juga ditandai dengan kemampuan
membentuk imaji mental, konsep berbagai hal yang tidak hadir dihadapanmnya. Kreativitas sendiri
dapat diartikan dengan kemampuan menghasilkan bentuk baru dalam seni, dalam persenian, atau dalam
memecahkan masalah-masalah dengan metode-metode baru. Dapat dipahami bahwa dalam
meningkatkan kreativitas anak usia dini dapat dilakukan oleh seorang pendidik dengan cara
menyampaikan materi kegiatan pembelajaran melalui cara yang baik seperti metode proyek. (Paud &
Sari, 2019)

Dalam penerapan sains pada anak usia dini, alat permainan edukatif adalah segala sesuatu
yang dapat dipergunakan untuk bermain yag mengandung nilai pendidikan (edukatif), dan
dapat mengembangkan seluruh kemampuan anak. Adapun penggunaan APE baik yang sudah jadi
maupun yang dikembangkan sendiri agar memperhatikan hal-hal sebagai berikut:(1)menggunakan
bahan yang aman bagi anak (tidak runcing, tajam atau tidak mengandung zat membahayakan
kesehatan anak); (2) menarik minat anak untuk memainkannya; (3) dapat dimainkanoleh anak dengan
berbagai cara; (4) bahannya mudah didapatkan dilingkungan sekitar; dan (5) mendukung tahapan
perkembangan anak. (Adrina et al., 2023)

Dalam penelitian ini penulis mengambil media pembelajaran SAINS PAUD. Dimana Sains
PAUD ( Pendidikan Anak Usia Dini ) adalah proses pembelajaran yang mengajak anak-anak untuk
memahami dunia sekitar mereka melalui berbagai kegiatan, seperti bermain, bertanya, mengamati,
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mengekspolari, dan melakukan eksperimen. Tujuan utama sains PAUD adalah mengembangkan
rasaingin tahu, keterampilan berpikir kritis, dan pemahaman dasar tentang konsep sains sederhana.

RA Baiturrahman Kandis adalah salah satu sekolah paud berciri khas islam. Dimana sekolah
tersebut dipimpin oleh seorang yayasan. Sekolah ini telah berdiri semenjak tahun 2003 dan sampai
sekarang. Semua kegiatan pembelajaran yang dilakukan disekolah tersebut sudah cukup baik dengan
perencanaan-perencanaan pembelajaran yang tersusun. Namun berdasarkan observasi dilapangan yang
peneliti lakukan di RA Baiturrahman Kandis ini, diperoleh gambaran bahwa peserta didik yang ada
disana memiliki kemampuan kreativitas yang masih kurang begitu baik. Hal ini terlihat ketika anak-anak
mengerjakan kegiatan keterampilan yaitu anak masih banyak melihat contoh APE yang dilihatkan guru,
anak tidak berani untuk mencoba atau menambah yang baru dari aslinya, anak sibuk bermain sendiri
saat mengerjakan kegiatan seperti mewarnai, menggunting, menjiplak, menggambar, atau mengerjakan
keterampilan yang lain.

Adapun hasil observasi kegiatan di RA Baiturrahman Kandis dalam meningkatkan kreativitas
belum menggunakan strategi pengajaran yang sesuai. Dalam meningkatkan kreativitas anak, pihak
sekolah hanya melakukan kegiatan yang menoton, seperti mewarnai, melipat, menulis, sehingga
kreativitas anak belum berkembang sesuai yang diharapkan.

Dari beberapa permasalahan tersebut penulis mengajukan salah satu metode pembelajaran yang
sesuai untuk meningkatkan kreativitas anak. Adapun metode yang penulis gunakan adalah metode
proyek.

METODE

Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas (Clasroom Action Research). Penelitian tindakan
kelas merupakan penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang
diterapkan pada suatu objek penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat
tindakan yang diterapkan pada suatu objek penelitian. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang
memaparkan terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan apa saja yang terjadi ketika
perlakuan sampai dengan dampak dari perlakuan tersebut. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
penelitian tindakan kelas atau PTK adalah jenis penelitian yang memaparkan baik proses maupun hasil,
yang melakukan PTK dikelasnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Instrumen penelitian ini berupa lembar observasi yang digunakan untuk mengamati
perkembangan kreativitas anak. Sebelum tindakan dilakukan, peneliti melaksanakan observasi awal dan
pretest untuk mengetahui kondisi awal kreativitas anak, yang menunjukkan bahwa perkembangan
kreativitas masih rendah sehingga diperlukan tindakan perbaikan pembelajaran. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi langsung selama proses pembelajaran dan dokumentasi berupa foto,
catatan kegiatan, serta arsip pendukung yang relevan dengan pelaksanaan metode proyek.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis
kuantitatif digunakan untuk menghitung persentase dan rata-rata perkembangan kreativitas anak,
sedangkan analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran dan perubahan
perilaku kreativitas anak selama kegiatan berlangsung. Kriteria perkembangan kreativitas
diklasifikasikan ke dalam empat kategori, yaitu sangat baik, baik, cukup, dan kurang. Penelitian
dinyatakan berhasil apabila minimal 80% anak mencapai kategori kreativitas baik.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus,
masing-masing siklus terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan,
dan refleksi. Hasil refleksi pada setiap siklus digunakan sebagai dasar perbaikan tindakan pada siklus
berikutnya hingga diperoleh peningkatan kreativitas anak sesuai indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan 4 tahap yakni sebagai berikut: 1) tahap perencanaan
yaitu menyusun rancangan yang dilakukan oleh guru tentang kemampuan kreativitas anak melalui
kegiatan proyek SAINS PAUD yang dilaksanakan di RA BAiturrahman Kandis, 2) tahap pelaksanaan,
yang diperoleh dengan memperhatikan satuan kegiatan harian yang telah direncanakan, 3) tahap
mengamati, guru mengamati cara anak memperbaiki kemampuan kreativitasnya melalui kegiatan
penerapan proyek SAINS PAUD, 4) tahap refleksi, dimana peneliti mengkaji dan mempertimbangkan
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kelemahan dan kelebihan guru dalam pelaksanaan kegiatan penerapan proyek SAINS PAUD untuk
dapat diperbaiki pada siklus selanjutnya.

Sebelum peneliti melaksanakan siklus I, peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap
kegiatan anak pada bulan februari 2025. Berdasarkan pengamatan peneliti sebelum melakukan
penelitian, kemampuan kreativitas anak RA Baiturrahman Kandis berada pada kategori mulai
berkembang. Sebelum penerapan dapat dilihat pada tabel skor dasar atau data awal berikut:

Tabel 2. Data Awal Kemampuan Kreativitas Anak

. Data Awal
No Indikator Perkembangan skor % _ kriteria

1 Senang mencari hal baru 45 503 MB
2 Memiliki keasyikan dalam mengerjakan tugas 37  43.3 MB
3 Memiliki inisiatif 37 433 MB
4  Memiliki ketekunan 40 450 MB
5  Cendrung kritis 44 493 MB
6  Berani menyatakan pendapat 41 463 MB
7  Selalu ingin tahu 42 475 MB
8  Peka atau perasa 39 428 MB
9  Semangat dan ulet 40 450 MB
10 Menyukai tuga-tugas 45 503 MB
11 Percaya diri 44 49.0 MB

12 Berwawasan dan berimajinasi 50 625 BSH

Jumlah Rata-rata 540 4953 BSH

Kriteria Mulai Berkembang

Berikut tabel Rekapitulasi kemampuan kreativitas anak RA Baiturrahman Kandis dari siklus II
pertemuan 1 dan 2 yang telah mengalami peningkatan yang sangat baik.

Tabel 2. Data Rekapitulasi Siklus II pertemuan 1 dan 2
Siklus 2P1 Siklus 2P2 Rata-rata

Skor % ket Skor % ket Skor % ket

No Ind Perkembangan

1  Senang mencari hal baru 59 78,7 BSH 66 83,4 BSB 63 81,1 BSB
2 Memiliki keasyikan 56 76,2 BSH 63 81.3 BSB 60 78,7 BSB
3 dalamfugas 63 833 BSB 71 920 BSB 67 876 BSB
4 Mamiliki inisiatif 59 787 BSH 66 834 BSB 63 81,1 BSB
5  Memiliki ketekunan 57 764 BSH 64 825 BSB 61 795 BSH
¢ Cendrung kritis 5§ 785 BSH 65 827 BSB 62 806 BSB
7 ~ Berani menyatakan 60 80,8 BSB 67 854 BSB 64 83,1 BSB
pendapat
8 o 61 81,0 BSB 68 866 BSB 65 83,8 BSB
Selalu ingin tahu
9 62 83, BSB 70 91,3 BSB 66 872 BSB
Peka atau perasa
10 61 81,0 BSB 70 91,3 BSB 65 862 BSB
Semangat dan ulet
11 . 63 886 BSB 72 940 BSB 67 913 BSB
Menyukai tugas-tugas
12 N 67 909 BSB 74 962 BSB 71 93,6 BSB
Percaya diri
Berwawasan dan
imajinasi
Jumlah 789 1060,5 BSH 886 11414 BSB 840 1101, BSB
Rata-rata 60,7 81,6 BSH 682 87.8 BSB 64,6 84,7 BSB
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Berdasarkan Tabel 4.10 diatas bahwa secara rinci kemampuan kreativitas anak pada usia 5-6 tahun
di RA Baiturrahman Kandis dapat dijelaskan sebagai berikut.

Berdasarkan Tabel 4.10, kemampuan kreativitas anak usia 5—-6 tahun di RA Baiturrahman Kandis
menunjukkan peningkatan pada seluruh indikator yang diamati. Indikator anak senang dengan hal baru
meningkat dari 78,7% pada pertemuan pertama menjadi 83,4% pada pertemuan kedua, dengan rata-rata
81,1%. Keasyikan anak dalam mengerjakan tugas juga mengalami peningkatan dari 76,2% menjadi
81,3%, dengan rata-rata 78,7%. Indikator inisiatif menunjukkan capaian yang tinggi, meningkat dari
83,3% menjadi 92,0%, dengan rata-rata 87,6%. Ketekunan anak meningkat dari 78,7% menjadi 83,4%,
dengan rata-rata 81,1%, sedangkan kecenderungan berpikir kritis meningkat dari 76,4% menjadi 82,5%,
dengan rata-rata 79,5%. Keberanian anak dalam menyatakan pendapat meningkat dari 78,5% menjadi
82,7%, dengan rata-rata 80,6%, sementara rasa ingin tahu anak meningkat dari 80,8% menjadi 85,4%,
dengan rata-rata 83,1%. Indikator kepekaan dan perasaan anak juga mengalami peningkatan dari 81,0%
menjadi 86,6%, dengan rata-rata 83,8%. Selanjutnya, semangat dan keuletan anak dalam kegiatan
meningkat dari 83,1% menjadi 91,3%, dengan rata-rata 87,2%, dan ketertarikan anak terhadap tugas
yang diberikan meningkat dari 81,0% menjadi 91,3%, dengan rata-rata 86,2%. Kepercayaan diri anak
terhadap hasil proyek yang dibuat menunjukkan peningkatan dari 88,6% menjadi 94,0%, dengan rata-
rata 91,3%, sedangkan wawasan dan imajinasi anak mencapai peningkatan tertinggi, dari 90,9% menjadi
96,2%, dengan rata-rata 93,6%. Secara keseluruhan, data tersebut menunjukkan bahwa penerapan
metode proyek sains memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kreativitas anak pada seluruh
indikator yang diamati.

Dari hasil pengamatan disiklus II dipertemuan II ini penulis mendapatkan hasil yang lebih baik
dari pertemuan dan siklus sebelumnya dengan skor nilai rata-rata 87,8%, dengan hasil ini penulis sangat
puas dan sudah merasa berhasil disiklus II pertemuan II ini. Untuk itu penulis berhenti melakukan
penelitian sampai di siklus II pertemuan II ini.

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa guru
telah mengajarkan kegiatan untuk mengembangkan kreativitas anak usia dini melalui mengajarkan
interaksi yang baik kepada anak dengan cara terlebih dulu mengarahkan anak tentang apa yang akan
dilakukan sebelum mmemulai kegiatan dengan mencontohkan cara membuat proyek SAINS anak usia
dini, begitupun dengan kegiatan eksperimen, guru memberikan contoh dalam membuat eksperimen
tersebut.sesuai dengan teori teori yang telah dikemukakan di BAB I1.

Menurut Nurul Amelia (Amelia et al., 2021) kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk
melahirkan sesuatu yang baru berupa gagasan maupun karya nyata yang relative berbeda dengan apa
yang telah ada sebelumnya. Chaplin mengutarakan bahwa kerativitas asalah kemampuan menghasilkan
bentuk baru dalam seni, atau dalam pemesinan, atau dalam memecahkan masalah-masalah dengan
metode-metode baru.

Sedangkan menurut IN Inayah (2022:26-35) kreativitas adalah suatu aktivitas imajinatif yang
memanifestasikan kecerdikan dari pikiran yang berdaya untuk menyelesaikan suatu persoalan dengan
caranya sendiri. Sedangkan menurut Yeni dan Euis, kreativitas merupakan suatu proses mental individu
yang melahirkan gagasan, proses, metode ataupun produk baru yang efektif yang bersifat imajinatif,
estesis, fleksibel, integrasi sukses diskontinuitas, dan diferensiasi yang berdaya guna dalam berbagai
bidang untuk pemecahan masalah.

Dapat penulis uraikan bahwa perkembangan kreativitas anak ini ditandai dengan meningkatnya
pemahaman anak dalam proses Metode Proyek Sains Anak Usia Dini. Materi-materi yang diberikan
dalam latihan ini didasari pada panduan observasi dan dokumentasi yang penulis buat.

Selain daripada itu penulis melihat adanya semangat anak dalam melakukan kegiatan proyek
Sains anak usia dini dilihat dari minat anak dalam bermain sangat antusias dan percaya diri. Terlihat
sebagian besar anak sudah mulai mau mengikuti arahan guru dan mau menambahkan ide-ide baru saat
eksperimen perubahan warna eksperimen membuat awan berwarna dan mulai bisa berkomunikasi
dengan sesama teman kelompoknya.

Berdasarkan hasil penelitian dalam proses pembelajaran yang dilakukan penulis dari siklus 1
pertemuan I dengan skor Nilai rata-rata 59,1% dilanjut Pertemuan II dengan skor nilai rata-rata 69,2%,
karena hasil disiklus I masih belum memuaskan penulis maka penulis melanjutkan ke siklus 2 yang
mana disiklus I diperoleh nilai rata-rata 81,7 % dan dipertemuan II diperoleh nilai rata-rata 87,8%
sehingga dapat meningkatnya kreativitas anak yang ada di kelas B Ar Rahman RA Baiturrahman Kandis.
Dengan hasil tersebut membuat penulis menjadi lebih semangat kedepannya dalam memberikan
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pembelajaran yang menarik seperti Proyek Sains anak usia dini, dimana kegiatan ini membuat anak lebih
semangat untuk mengikutinya serta anak-anak menjadi lebih dekat dengan teman yang satu dan lainnya.

Selain kegitan untuk meningkatkan kreativitas anak juga harus diiringi dengan media
pembelajaran dan metode yang menarik seperti yang dijelaskan dalam teori (Wina sanjaya:2020) metode
adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang telah disusun dalam kegiatan
nyata, agar tujuan yang telah disususn tercapai dengan optimal

Berikut grafik yang menunjukkan adanya peningkatan kreativitas anak melalui metode proyek
sains anak usia dini dari siklus 1 sampai pelaksanaan siklus 2.

Gambar 4.3 Grafik
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Berdasarkan gambar grafik diatas dapat kita lihat bahwa disetiap kegiatan siklus yang dilakukan
oleh penulis ada peningkatan yang terjadi. Dimulai dengan data awal anak RA Baiturrahman Kandis
sebelum penulis melakukan penelitian. Di data awal diperoleh nilai rata-rata 49,5%, di siklus 1
pertemuan 1 diperoleh nilai rata-rata 59,1%, di siklus 1 pertemuan 2 diperoleh nilai rata-rata 69,2 %,
disikus 2 pertemuan 1 diperolah nilai rata-rata 81,5% dan di siklus 2 pertemuan 2 diperolah nilai rata-
rata 87,8%. Dengan hasil akhir 87,8% dengan kriteria berkembang sangat baik (BSB), maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran proyek sains dapat meningkatkan kreativitas anak usia dini yang ada
di RA Baiturrahman Kandis.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian siklus I dan II tersebut maka penulis dapat simpulkan bahwa cara
“Meningkatkan Kreativitas Anak usia dini di RA Baiturrahman” dapat dilakukan melalui metobe proyek
sains anak usia dini yaitu dengan melakukan kegiatan eksperimen perubahan rasa pada air dengan nilai
rata-rata 59,1% dan membuat pelangi dengan nilai rata-rata 69,2%. Sedangkan dipertemuan II dalam
pencampuran warna mengalami peningkatan deangan nilai rata-rata 81,7% dan di tahap II membuat
gunung meletus meningkat menjadi 87,8%. Dimana saat kegiatan eksperimen perubahan rasa pada air
dan pencampuran warna anak dapat memberikan pertanyaan, dapat menjawab pertanyaan, percaya diri,
ulet dan bersemangat dalam melakukan kegiatan bahkan anak dapat menyebutkan alat dan bahan yang
digunakan serta memilki wawasan dan berimajinasi saat melakukan eksperimen tersebut.
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